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ABSTRAK 

Jalan Kusumanegara memiliki volume lalu lintas harian yang tinggi hal ini dikarenakan Jalan 

Kusumanegara berada di tengah Kota Yogyakarta dimana merupakan jalan yang meghubungkan dua 

tempat wisata sekaligus di Kota Yogyakarta yaitu Kebun Binatang Gembira Loka dan juga kawasan 0 

km. Setiap harinya pertumbuhan kendaraan semakin meningkat dengan tak diimbanginya dengan 

pembangunan jalan, maka dari itu kinerja suatu simpang merupakan hal yang paling penting untuk bisa 

mengoptimalkan fungsi simpang itu sendiri. Pemilihan Lokasi yang berada di Jalan Kusumanegara area 

pusat pemerintahan dipilih karena lokasi penelitian merupakan kawasan pusat kota yang ramai dimana 

banyak  kampus, area perbelanjaan, penginapan dan juga merupakan jalur angkutan umum dimana 

pergerakan kendaraannya jadi cukup padat. 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja tiap simpang yang meliputi tundaan, peluang 

antrian dan tingkat pelayanan simpang di sepanjang Jalan Kusumanegara area pusat pemerintahan dengan 

menggunakan software PTV  vissim, lalu hasil analisis yang didapat dibandingkan dengan menggunakan 

hasil hitungan dari metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997. Vissim dapat membantu 

memudahkan dalam menganalisis suatu simpang secara keseluruhan karena vissim dapat memberikan 

gambaran mengenai kondisi lapangan dalam bentuk 2D maupun 3D. Dari hasil analisis perhitungan 

menggunakan MKJI 1997 dan dengan menggunakan pemodelan software PTV vissim dapat disimpulkan 

bahwa  analisis tersebut mengalami perbedaan yang signifikan atau tidak.  

 

Hasil yang diperoleh berdasarkan metode MKJI 1997 yaitu nilai derajat kejenuhan (DS) terbesar pada 

simpang bersinyal berada di simpang Batikan sebesar 0,635 dengan tundaan rata-rata 56,05 det/smp, dan 

panjang antrian 161 m dan untuk simpang tak bersinyal berada di simpang sukonandi sebesar 0,670 

dengan tundaan simpang 10,83 det/smp, dan peluang antrian 19 – 38 %, sedangkan untuk hasil analisis 

dengan menggunakan software vissim  didapat panjang antrian terbesar pada simpang bersinyal berada di 

simpang Cendana sebesar 195 m dan panjang antrian terbesar pada simpang tak bersinyal berada di 

simpang Sukonandi sebesar 8,59 m. Tundaan terbesar dari hasil software vissim untuk simpang bersinyal 

sebesar 63,03 det/smp simpang  Batikan dan untuk simpang tak bersinyal sebesar 4,56 det/smp pada 

simpang Sukonandi. Dari hasil DS terbesar 0,635 menunjukkan tingkat pelayanan (Level of Service) yang 

masih relatif aman bagi pengguna jalan. Perbedaan hasil yang didapatkan antara metode menggunakan 

MKI 1997 dengan Software Vissim terjadi karena dalam analisisnya software vissim tidak bisa serinci 

analisis yang dilakukan dengan menggunakan MKJI 1997, maka dapat disimpulkan bahwa perhitungan 

dengan MKJI 1997 lebih akurat dibandingkan analisis menggunakan software vissim. 

 

Kata Kunci : Kota Yogyakarta, MKJI 1997, Software Vissim 
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ABSTRACT 

 

Kusumanegara Street has a high daily traffic volume, this is because Kusumanegara Street is in 

the middle of Yogyakarta City which connects two tourist attractions at once in the City of 

Yogyakarta, namely the Gembira Loka Zoo and also the Zero Point area. Every day the growth 

of vehicles is increasing without being matched by road construction, therefore the performance 

of an intersection is the most important thing to be able to optimize the function of the 

intersection itself. Kusumanegara Street was chosen as the research location because it is a 

bustling downtown area where many campuses, shopping areas and lodgings; and it is also a 

public transportation lane where the movement of vehicles becomes quite congested. 

The purpose of this study was to determine the performance of each intersection which includes 

delays, queuing opportunities and levels of intersection services along Kusumanegara Street as a 

central area of government using PTV Vissim software, then the results of the analysis obtained 

were compared using the calculation results from the Indonesian Road Capacity Manual method 

( MKJI) 1997. Vissim can help make it easier to analyze an intersection as a whole because 

Vissim can provide an overview of field conditions in 2D or 3D. From the analysis results of 

calculations using the MKJI 1997 and by using the PTV Vissim modeling software it can be 

concluded whether the analysis experienced significant differences or not 

The results obtained based on the 1997 MKJI method are the highest degree of saturation (DS) 

occured at the signal intersection at Batikan intersection of 0.635 with an average delay of 56.05 

det / smp, and queue length of 161 m and for unsignalized intersections at sukonandi intersection 

of 0.670 with a delay of 10.83 sec / junior high, and queuing probability 19 - 38%; whereas for 

analysis using Vissim software, the largest queue length at the signal intersection was at Cendana 

intersection of 195 m and the largest queue length at the unsign signal intersection was at 

Sukonandi intersection of 8.59 m. The biggest delay from the results of the software Vissim for 

signalized intersections of 63.03 det / smp occurred at the Batikan intersection and for 

unsignalized intersections of 4.56 det / smp at the Sukonandi intersection. The largest DS result 

of 0.635 shows the level of service (Level of Service) which is still relatively safe for road users. 

The difference in results obtained between the methods using the MKI 1997 and Vissim 

Software occurred because in his analysis the Vissim software could not be as detailed as the 

analyzes conducted using MKJI 1997; Therefore. it can be concluded that the calculation with 

MKJI 1997 is more accurate than the analysis using Vizim software 

. 
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